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RINGKASAN 
PENGARUH PEMBERIAN BALSAM MINYAK CEDARWOOD DENGAN 

KONSENTRASI 10% DAN 30% TERHADAP HORMON KORTISOL 

PADA TIKUS YANG DIBERI STRESOR 

Jose Giovanny 

NRP. 1523016049 

Stres adalah suatu kondisi dimana tuntutan mental, emosi, dan/atau fisik meningkat 

melampaui kapasitas regulasi tubuh. Stres yang berlangsung lama bisa 

menghasilkan dampak negatif terhadap tubuh, seperti kelelahan emosional,  

kelelahan fisik, dan gangguan kognitif. Stres kronik berkaitan dengan penyakit 

kejiwaan, seperti depresi, kegelisahan, gangguan stres pasca trauma, gangguan 

penyalahgunaan zat, dan gangguan kepribadian. Berdasarkan data epidemiologi 

World Heatlth Organization (WHO) populasi dunia yang mengalami depresi pada 

tahun 2015 sebesar 4,4% yang berarti sebanyak 322 juta jiwa dan mengalami 

peningkatan sebanyak 18,4% dari tahun 2005 hingga 2015. Data Riskesdas 2018 

menunjukkan angka kejadian depresi pada umur ≥ 15 tahun sebanyak 6.1% dan 

hanya 9% penduduk yang mengalami depresi yang minum obat atau menjalani 

pengobatan medis. 

 Pada kondisi stres terdapat dua mekanisme kerja tubuh yang diaktifkan untuk 

membantu individu mengurangi kondisi stres. Mekanisme yang pertama dimediasi 

oleh saraf simpatik yang disebut respon “fight-or-flight” secara cepat mengatasi 

kondisi stres.  Mekanisme yang kedua adalah reaksi hormon yang lebih lama dan 

lebih lambat, yang diperantarai oleh poros hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA) 

yang akan meningkatkan sekresi kortisol oleh kelenjar adrenal untuk mengatasi 

stres. Pada dasarnya semua jenis stres yang bersifat mental maupun fisik 

menyebabkan peningkatan sekresi hormon adrenokortikotropik yang meningkatkan 

sekresi kortisol dalam kurun waktu beberapa menit. Pada stres kronik bisa terjadi 

suatu respon maladaptif dari tubuh yang menyebabkan aktivasi poros hipotalamus-

hipofisis-adrenal (HPA) berlebih. Aktivitas dari HPA akan menyebabkan sekresi 

kortisol berlebih yang akan berdampak negative terhadap tubuh. Peningkatan kadar 

kortisol dijadikan sebagai salah satu indikasi stres.  
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 Seiring meningkatnya penyakit-penyakit yang diakibatkan oleh stres, maka 

berkembang pula teknik pengobatan untuk mengatasi atau mengurangi stres dengan 

menggunakan bahan alami seperti cedarwood (Cedrus atlantica). Cedrus atlantica 

merupakan salah satu spesies dari genus cedrus yang berasal dari maroko dan 

aljazair. Pohon ini dapat dirubah menjadi minyak cedarwood dengan melalui proses 

penyulingan serpihan pohon.. Minyak cedarwood dapat digunakan dalam 

pengobatan gangguan cemas, stres, dan kelelahan fisik. Berdasarkan penelitian 

terdahulu kandungan senyawa kimia aktif pada balsam minyak cedarwood yang 

diteliti memiliki efek sedatif dan dapat digunakan dalam pengobatan gangguan 

cemas, stres, dan kelelahan fisik. Kandungan senyawa aktif pada balsam minyak 

cedarwood diperkirakan bekerja dengan mengaktivasi GABA yang menimbulkan 

efek sedatif. 

 Penelitian dilakukan pada bulan April hingga Juni di Laboratorium Hewan 

Fakultas Farmasi untuk menempatkan tikus dan memberi perlakuan dan 

Laboratorium Bahan Alam Fakultas Farmasi untuk membuat balsam minyak 

Cedarwood. Penelitian ini menggunakan tikus jantan putih (Rattus norvegicus) 

galur wistar sebagai hewan coba. Hewan coba akan dibagi menjadi kelompok 

control dan kelompok perlakuan. Kelompok control terdiri dari kelompok kontrol 

negatif (tidak diberi stresor dan tidak diberi balsam) dan kelompok control positif 

(diberi stresor namun tidak diberi balsam). Kelompok perlakuan merupakan 

kelompok yang diberi stresor dan diberi balsam minyak cedarwood 10% dan 30%. 

Kadar hormon kortisol hewan coba akan di uji dengan Enzyme-Linked Immuno 

Sorbent Assay (ELISA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas pemberian 

balsam minyak Cedarwood  dengan konsentrasi 10% dan 30% terhadap tikus putih 

wistar jantan yang diberi stresor. Pemberian balsam minyak cedarwood  dengan 

konsentrasi 10% sudah menghasilkan efek untuk mengobati stres dengan hormon 

kortisol sebagai indikasi stres. Akan tetapi tidak terdapat perbedaan efektivitas 

pemberian balsam minyak Cedarwood  dengan waktu  pemberian 10,20, dan 30 

hari terhadap hormon kortisol tikus putih wistar jantan yang diberi stresor. 
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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN BALSAM MINYAK CEDARWOOD DENGAN 

KONSENTRASI 10% DAN 30% TERHADAP HORMON KORTISOL 

PADA TIKUS YANG DIBERI STRESOR 

Jose Giovanny 

NRP. 1523016049 

Latar belakang : “Stres merupakan respon tubuh terhadap suatu kebutuhan atau 
tuntutan. Minyak atsiri telah banyak digunakan untuk pengobatan stres dikarenakan 
minyak atsiri ini memiliki efek relaksasi, salah satunya adalah minyak atsiri 
cedarwood (Cedrus atlantica).  Tujuan : Mengetahui pengaruh pemberian balsam 
cedarwood dengan konsentrasi dan waktu pemberian yang berbeda terhadap 
hormon kortisol pada tikus yang diberi stresor. Metode : Pada penelitian ini tikus 
wistar jantan yang dipilih secara acak akan diberi forced swim test sebagai stresor 
dan di oleskan balsam minyak cedarwood pada punggung tikus. Hewan percobaan 
dibagi kedalam 4 kelompok, kelompok pertama merupakan tikus yang tidak diberi 
stresor dan balsam, kelompok kedua merupakan tikus yang diberi stresor namun 
tidak diberi balsam, kelompok ketiga merupakan tikus yang diberi stresor dan 
balsam cedarwood 10%, dan kelompok keempat merupakan tikus yang diberi 
stresor dan balsam cedarwood 30%. Setelah itu kadar kortisol tiap tikus akan 
dianalisis menggunakan ELISA kit. Hasil : Kadar hormon kortisol pada tikus yang 
diberikan balsam minyak cedarwood 10% memiliki kadar terendah jika 
dibandingkan dengan kelompok lain. Berdasarkan uji analisis Kruskal Wallis 
didapatkan perbedaan signifikan (p=0,014)  kadar hormon kortisol pada keempat 
kelompok yang di uji kan. Simpulan : Pemberian balsam cedarwood  dengan 
konsentrasi 10% memiliki efek untuk mengurangi stres. Akan tetapi pemberian 
balsam cedarwood dengan konsentrasi 30% tidak memiliki efek untuk mengurangi 
stres. Kata kunci : Minyak atsiri, balsam cedarwood, Forced swim test, Kortisol “ 
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ABSTRACT 

EFFECT OF ESSENTIAL OIL OF CEDARWOOD 10% AND 30% 

AGAINST SERUM CORTISOL LEVELS IN RATS EXPOSED TO 

STRESSOR 

Jose Giovanny 

NRP. 1523016049 

Background : “Stress is the body's response to a need or demand. Essential oils 
have been widely used for the treatment of stress because these essential oils have 
a calming effect, one of which is cedarwood essential oil.  Purpose : This study 
was conducted to determine the effect of cedarwood balm with different 
concentrations and timing of the hormone cortisol in rats exposed to stressor. 
Methods : In this study wistar male rats were randomly selected. This animal were 
exposed to forced swim test as a stressor.  We used 4 groups, the first group were 
given nothing, the second group were given a daily forced swim test only, the third 
group were given a daily forced swim test and applied 10% cedarwood balm, and 
the fourth group were given a daily forced swim test and applied 30% cedarwood 
balm. Their serum cortisol levels were measured by ELISA test after 30 days. 
Results : Serum Cortisol levels in rats given 10% cedarwood oil balm had the 
lowest levels compared to the other groups. Based on the Kruskal Wallis analysis 
test serum cortisol level was significantly (p=0,014) different in the four groups 
tested. Conclusion : In conclusion 10% cedarwood balm affect the endocrine 
regulatory mechanism to reduce stress. However, 30% cedarwood balm has no 
effect to reduce stress. Keyword : Essential Oil, Cedarwood balm, Forced swim 
test, Serum cortisol” 

 

 

 

 


